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EKSPLOITASI WARTAWAN DI ERA
KONVERGENSI MULTIMEDIA MASSA

Supadiyanto
Akademi Komunikasi Indonesia (AKINDO) Yogyakarta
padiyanto(@yahoo.com

ABSTRAK

lkompetisi bisnis media di era konvergensi multi media massa semakin
Letat. Tarik ulur kedudukan antara pengusaha, wartawan, dan pemasar
dalam  internal manajemen korporasional-redaksional - kini semalkin
melebur. Peran teknologi  telekomunikasi, media, dan informatika
(Telematika) juga kian masif. Ada tiga masalah utama yang dikaji.
Pertama, bagaimanakah strategi manajemen perusahaan melipatgandakan
pendapatan perusahaan media di tengah sengitnya kompetsi bisnis media
di Indonesia? Kedua, bagaimanakah bentuk-bentuk cksploitasi profesi
wartawan di era konvergensi multimediar Ketiga, bagaimanakah solusi
untuk mengatasi berbagai bentuk eksploitasi profesi wartawan di era
konvergensi multimedia? Paradigma penclitian adalah metode kualitatif.
Ada dua jenis data yang diolah, yaitu data primer dan sekunder. Data-data
diperoleh dengan cara melakukan observasi, wawancara, dan kajian pustaka.
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Wawancara dilakukan dengan para wartawan media cetak, media ondine, dan.
media clektronik (radio atau televisi). Penelitian ini berlangsung sejak Juli
2013-Oktober 2015. Hasilnya, konvergensi multimedia massa menuntut
para praktisi media terutama wartawan harus mampu melakukan berbagat
pekerjaan sekaligus dalam mengelola media cetak, media elektronik, dan
media daring. Karena kompetsi semakin sengit antar perusahaan media,
membuat pihak manajemen perusahaan berusaha melakukan berbagal
cfisiensi. Satu sisi perusahaan menarget keuntungan teroptimal, namun
biaya produlksi dan pengeluaran ditckan sampai angka terkecil. Pada asp g
lain, menimbulkan eksploitasi kerja para wartawan meliputi eksploit
absolut {tetap) melalui penambahan jam kerja; dan eksploitasi rela
melalui intensifikasi beban kerja. Adapun solusi untuk mengatasi masalali
eksploitasi profesi wartawan yaitu menumbuhkan kesadaran kritis panil
wartawan agar mereka tidak lagi didudukkan sebagai mesin produksi beri i
melainkan sebagai pengusaha atau pemilik saham. Di samping itu dengafl
membangun serikat pekerja para pekerja media, literasi media, dan literanl
regulasi media, serta meningkatkan kesejahteraan hidupnya.

Kata-kata kunci: eksploitasi, kompetisi, efisiensi, konvergensi, kesada il
kritis, Telematika
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PENDAHULUAN

Industri media massa telab mengalami pergeseran dari model
konvensional-lokal menuju babak industrional-global. Dari semula yang
masih mengandalkan pada jalur monomedia, monokanal, monoplatform,
maupun duo kamal telah berubab menjadi multimedia, multikanal,
wadtiplatfors. Pergeseran inipun berekses pada perilaku para prakuisi
media massa sekaligus audiens (pemirsa, penonton, dan pendengar). lira
divergensi media telah berubah menjadi konvergensi media, bahkan lebih
kompleks lagi—konvergensi multimedia.

Peleburan berbagai jenis media dalam satu saluran yang semakin
ferintegrasi tersebut membuat penggabungan media cetak, media online,
dan media elektronik (televisi dan radio) berjalan semakin masif, ckspansif,
dan mengglobal. Berbagai pergeseran tersebut memiliki banyak dampak
jpositif, namun pada saat bersamaan memiliki scjumlah dampak negatif.
INhususnya pada para peketja media; mereka memiliki beban kerja yang
semakin berat. Mereka dituntut harus bisa mengelola berbagai jenis media

nuissa dalam waktu yang hampir bersamaan.

Jika schelumnya, para pekerja media hanya dituntut untuk menyuplai
bihan berita untuk satu jenis media saja; kini mereka harus memasok berita
untuke berbagai jaringan media yang dimiliki oleh perusahaan mereka.
Iiegitupun dengan tim pemasaran iklan; mereka ditantut untuk bisa menggact
para pengiklan dalam jumlah besar untuk vasian media yang dimiliki.




Lima jenis konvergensi multimedia massa saat ini terjadi sceara serentak
din- mengglobal. Konvergensi multimedia massa menjadi momentum
henyatunya berbagai jenis media massa dalam satu saluran yang saling
levintegratif. Konvergensi multimedia massa; salah sarunya berdampak
positif dalam memudahkan dan memurahkan {bahkan menggratiskan)
publil dalam mengakses berbagai jenis media massa (cetak, clektronik,
aupun  online). Namun  juga berdampak negatif pada terjadinya
lmogenisasi (penyeragaman) konten, dan konglomerasi (aglomerasi)
Hedia. Kongomerasi media massa menyebabkan pemusatan kepemilikan
(wiusahaan media dan menimbulkan tarik ular antara idealisme, bisnis,
din kepentingan politik (sebagaimana teori “segitiga besi” ekonomi politik
Paling tidak konvergensi multimedia memiliki empat  ciril mudia yang p‘cmah d.igaga? oleh Profesor Yinccnt Mosco; Mosco, 1996;
0], Apalagi industri media massa Indonesia hanya dikendalikan segelintir
pemodal. Situasi demikian mengarah ke oligopoli, bahkan ke depan sangat
Rijiin menuju monopoli kepemilikan media (Supadiyanto, 2013; 201 4).

Misalnya saja dengan model pasang iklan paket. Satu iklan bisa sckal.
terpajang di jaringan media massa yang mereka miliki; sehingga tingkat pen 1
iklan tersebut kepada audiens semakin tinggi. Strategi pemasaran ildan,
pemberitaan juga semakin terintegratif. Ruang redaksi betita dan ruan b
vang semula terpisah oleh “tembok besar”; kini mulai melehur dan terhu
dengan tujuan agar pendapatan iklan yang semakin besar sehingga keuntuts J
perusahaan menjadi semakin besar. Para wartawan mulai dikerahkan '*."“
tim pemasaran dan tim penjaring iklan; begitupun im pemasaran iklan dlilxl
juga untuk membuat “berita singkat”. Tren konvergensi multimedia mefy
akhirnya memposisikan banyak pihak memilili peran ganda sekaligus,

Pertama, kotivergensi multimedia dari sisi kepemilikan media (o2
Kedua, konvergensi multimedia dari aspek struktur keredaksiag
pemasaran {(pemberitaan dan periklanan). Ketiga, konvergensi mul -t !
dari perspekdf konten (isi). Keempat, konvergensi multimedia di

; ) , e Iikta membuktikan bahwa jaringan perusahaan media massa di Indonesia
teknologi. Kelima, konvergensi multimedia dari aspek strategi bisnin

I ini hanya dikuasai oleh 13 grup perusahaan swasta nasional saja. Mercka
Wil MNC Group, Kompas Gramedia Group, Elang Mahkota Teknologi,
{lika Media, CT Group, Beritasatu Media Holdings (Lippo Group), Media
o, Visi Media Asia, Jawa Pos Group, MRA Media, Femina Group, dan
Wipo-Inti Media serta Media Bali Post Group (KMB), dan Cipta Prima
tn (CPP) Radionet. Konsentrasi kepemilikan industri media terjadi
A konsekuensi Togls yang tidak dapat terelakkan dari kepentingan para
1k modal dalam mendorong perkembangan industri media di Tndonesia
Wioho, Patri, dan Laksmi, 2012; Lim, 2012).
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_ '()rdc Reformasi yang telah berusia lebih dari 17 tahun memberikan’
.l"t_]lkﬂSi lfuat bahwa pergerakan para praktisi media dalam memberitakan
informast semakin bebas (bebas dari tekanan penguasa). Justru mereka
vang menckan penguasa. Permasalahan vang terjadi malahan mere
lc‘rlrckan Oleh para pengusaha (pemilik modal perusahaan media). Apal
SCDU'm:lah Pengusaha media tersebut berprofesi ganda sebagai politi
(aktivis atau pendiri partai politik) maupun pejabat eksekutif. Tentulah hal

fm 'mer'umbu]kan berbagai benturan budaya (kultural) dan kepentingan
Institusional maupun pribadi.

A'da tga masalah utama yang dikaji. Perama, bagaimanakah strate
manajemen perusahaan melipatgandakan pendapatan perusahaan media di
tc?gah sengitnya kompetisi bisnis media di Indonesia? Kedna, bagaimanakah
saja <btnf'llk-bentuk cksploitasi profesi wartawan di era konvergen i
multimediap Ketiga, bagaimanakah solusi untuk mengatasi berbagai bentuk
cksploitasi profesi wartawan di era konvergensi multimedia?

Ad.a tiga tujuan penelitian ini, Satu, untuk memahami bagaimanakah
Stfﬂtffg‘ fnallajcmcn perusahaan melipaigandakan pendapatan perusahaan
media di tengah sengitnya kompetisi bisnis media di Indonesia. Dua, untuk
n"lengctnhui bagaimanakah saja bentuk-bentuk cksploitasi profesi wartawan
di era konverpensi multimedia. Tiga, untuk menemukan bagaimanakah

solusi untu : . o ” :
k mengatasi berbagai bentulk cksploitasi profesi wartawan di era
konvergensi multimedia.
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METODE PENELITIAN

Paradigma penelitian adalah kualitatif. Ada dua jenis data yang diolah,
vaitu data primer dan sckunder. Data-data di atas diperoleh dengan cara
melakukan obscrvasi, wawancara, dan kajian pustaka, dan pengalaman
empirik penclitt. Wawancara dilakukan dengan para pengelola media
massa antara lain: Suwarjono (Pemimpin Redaksi Suara.com dan Ketua
Umum AJI Pusat), Adhitya Noviardi (Mantan Pemimpin Redaksi Harian
logja dan Solopos), Ahmad Djauhar (Wakil Pemimpin Umum Bisnis
Indonesta), Sukoco (Wartawan Terap Radio Merapi Indah dan mantah
Stringer TVOne), Octo Lampito (Pemimpin Redaksi Kedaulatan Rakyat).
Adapun subjek penelitian ini adalah para wartawan media cetak, media
ontine, dan media elektronik (radio atau televist). Pencntuan subjek/objek
penelitian secara purposif sesuai dengan kebutuhan dan otoritas peneliti
scbagai alat pengumpul utama data. Penclitian ini berlangsung, sejak Juli
2013 — Oktober 2015,
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Kajian Teori (State of the Art)

Penelitian ini dilakukan untuk mengupas mengenai berbagai bentul
cksploitasi wartawan di era konvergensi multimedia massa. Berdasarkan
jejak rekam yang dilakukan peneliti, berikut ini disaripatikan berbagal
bentuk hasil penelitian terdahulu yang layak menjadi fondasi pemikira |
dalam penelitian ini.

Pertama, tesis milik Supadiyanto (2014) berjudul: Implementasi dan
Implikasi (Teknologi) Internet pada Kebijakan Redaksional Harian Jogja
(Bisnis Indowesia Group of  Media/ BIG Media) Selama Orde Reformasi
Penelitian berparadigma kualitatif (diskriptif) ini menyimpulkan bahywa
implementasi (tcknologi) Internet pada kebijakan redaksional Harian _]og‘i
pada Orde Reformasi berdampalk besar (ganda) bagi kepentingan ckono ni
(bisnis) dalam mengokohkan jatingan perusahaan media massa (cetak) di
era konvergensi media (konvergensi multimedia). Karena implementasl
(teknologi) Internct terbukti sahih mampu meningkatkan nilai efisiensi i
berbagai bidang perusahaan media; sekaligus produktivitas (kinerja) darl
seluruh wartawan Harian jogja (BIG Media). Namun sekaligus memici
terjadinya komodifikast “artifisial”, komodifikasi *natural”, eksploit ;I
“relatf”, cksploitasi “absolut” terhadap para wartawan/wartawati Harian
Jogja—di mana meteka tidak menyadarinya. Penelitian ini belum banyik
mengceksplorasi mengenai berbagai bentuk cksploitasi profesi wartawan,
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Kedua, hasil penelitian Pinckey Triputra (2004) dalam disertasinya
berjudul: *Neoliberalisme dan Demokratisasi dalam Industri Penyiaran™
mengungkapkan bahwa untuk meningkatkan efisiensi dan scbagai salih
satu strategi dalam menghadapi ketatnya kompetisi, sejumlah perusahaan
menvatukan diri dan merger. Proses konsolidasi ini menstimulusi gejala
konsentrasi, yakni mengendalikan unit produksi dalam sam tingkat atau
berbeda tataran pada beberapa perusahaan besar. Konsentrasi merupakan
hasil dari tiga tahapan proses yang berbeda, namun saling berhubungan yakni:
integrasi, diversifikasi dan Internasionalisasi (Mosco, 1996). Proses integrasi
terjadi secara hotisontal maupun vertikal. Integrasi horisontal terjadi ketika
suatu kelompok bisnis memperoleh unit tambahan dalam tingkatan produksi
vang sama. Integrasi vertikal terjadi ketika kelompolk bisnis melakukan ekspansi
terhadap tahapan produksi yang berbeda. Dua jenis integrasi ini lazim terjacli
melalui mekanisme merger (penggabungan) dan akuisisi (4242 erer). Integrasi
horisonal memungkinkan perusahaan melakukan konsolidasi dan memperluas
pengawasan terhadap lini produksi yang sama. Integrasi vertikal memungkinkan
satu perusahaan memperluas kontrol terhadap proses produksi yang berbeda,
schingga pada titik ekstremnya adatah penguasaan proses produksi dari hulu ke
hili. Divessifikasi terjadi ketika satu perusahaan melakukan ekspansi ke bidang
usaha lain, Internasionalisasi adalah konsentrast yang terjadi ketika perusabaan
domestik membulka dird terhadap arus investasi asing (1xiputra, 2004: 100-101).
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Ketiga, penelitian milik Supadiyanto (2013) berjudul: “Implikusi
Teknologi Digital dan Internct (Puperiess Newspaper) pada Industri Mcd_
Cetak di Indonesia”. Dari ekstraksi hasil penelitian tersebut diperolali
bahwa surat kabar tanpa kertas (paperfess newspaper), kini telah menjadi tren
baru yang tidak bisa dikesampingkan dalam pengelolaan bisnis media. -n
media cetak, media onfine, media clektronik, dan teknologi Telekomunikg i

\Iedm d'm Infoxmatllm (’ldemaukq) sudah salmg meleburl\an cl i

massa tld’lk hanya bcrslfat horisontal saja, t(,t’lpl sckahgus vertikal. Bahka
tren yang tetjadi di Indonesia belakangan ini, para pemilik media mas
itu tetjun dalam dunia politik dengan menijadi politisi (Supadiyanto, 20'1.,
687-696).

Darl tiga hasil penelitian terdahulu dapat dikonklusikan bahwa Katu
kunci dari terjadinya konvergensi multimedia massa yvaitu implementis
teknologi  telekomunikasi, media, dan informatika (Telemati
Implementasi Telematika dalam industri media massa memicu terjadit ‘
efisiensi dan produktivitas; baik dalam bidang industri media cetak, medil
elektronil (radio dan televisi), serta media onfine.

Strategi Bisnis Perusahaan Media di Era Konvergensi Multimedia Massa

[Rompetisi bisnis media massa di Indonesta saat ini berjalan semakin senpit,
| anskap bisnis media massa yang hanya dikuasai oleh sejumlah perusahaan
raksasa media (swasta), mengondisikan berbagai perusahaan media raksasa
(mogul) tersebut mencrapkan strategi bisnis media terpadu (manajemen
korporasional dan manajemen redaksional). Berbagai perusahaan media lokal
juga berjuang keras agar mereka tetap bisa bertahan hidup. Ada beberapa
langkah yang dilakukan oleh berbagai perusahaan media lokal,

Pertama, mereka menawarkan diri untuk bergabung pada manajemen
prup perusahaan media raksasa; schingga mereka menjadi anak perusahaan
media besar tersebut. Atau sebaliknya, mereka diajak untuk bergabung pada
lorporasi media besar. Pada umumnya trik yang dipakai oleh perusahaan
media besar yaitu dengan membuat pendaparan perusahaan media lokal
tersebut “mengecil™; sehingga eksistensi media lokal tersebut “kembang-
lempis”. Pada kondisi demikian, manajemen perusahaan media besar
segera menego pemilik perusahaan media lokal tersebut dengan harga yang
lchih rendah,

Kedua, mercka bergabung dengan sesama perusahaan media lokal;
membuat semacam jaringan media lokal. Dalam konteks ini, kerjasama
dilakukan bukan dalam konteks penggabungan manajemen; melainkan
sekadar kerjasama dalam hal strategi pemasaran, pembagian “daerah
lickuasaan”, maupun kerjasama untuk menangkis secara bersama-sama
strategi pemasaran dan redaksional yang dilakukan oleh para perusahaan
media kelas kakap,
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. .Ketiga, mereka hidup dengan independen; tidak terkoneksi olel
fatingan perusahaan media lain. Artinya mereka lebih memilih unt’l‘lﬂv
berdiri sendiri. Model perusahaan media lokal jenis terakhir ini tentu sang‘é'

riskan mengalami kolaps; sebab memiliki risiko besar dalam menanggun,
kerugian, "4

.Adapun strategi bisnis yang dijalankan para perusahaan media raksasa
nasgmal yaitu dengan menempuh dua jalur. Meliputi taktik intcgras:
horisontal dan integrasi vertikal, Integrasi horisontal dilakukan dengan caﬂi
menguasai selurub jatingan media massa mulai dagi media cetak, media
elektronik (radio dan televisi), serta media onfine dari hulu sam};ai hilit,
Politik bisnis demikian diharapkan dapat melipatgandakan keuntungar;
perusahaan sekaligus menghegemoni Ppasar media dengan menggaet jumlah
pembaca, pendengar, dan pemirsa sekalipus mendapatkan pendapatan iklan
dalam jumlah sebesat-besarnya. Taktik integrasi vertikal dijalankan dengan
mctlldirikan berbagai jenis bisnis non media schingga mengokohkan.
cksistensi jatingan korporasi sebagai satu kesatuan bisnis yvang terintegratif,
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Pada tabap saat ini, integrasi hotisontal dan vertikal dilakukan dengan
menggandeng perusahaan multinasional. Artinya jaringan perusahaan
media nasional tidak lagi berkutat dengan perusahaan media lokal;
melainkan sudab melebar hingga dengan perusahaan media lnternasional.
Perkembangan mutakhir dalam bidang Telematika dan teknologi digital di
bidang pers dan penyiaran memaksa setiap perusahaan media merespons
secara cepal dan progresif setiap perubahan tren bisnis media. Masuknya
perusahaan media asing di Indonesia, seiring dengan akan diberlakukannya
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) pada awal Januari 2016; membuat
peta persaingan bisnis dalam segala bidang kehidupan semakin sengit.
Sebab para pengusaba termasuk kelas pekerja dari luar negeri akan
berbondong-bondong “mencari peruntungan bisnis” ke negeri ini secara
legal. Kompetisi menjadi semakin terbuka. Hanya mercka yang mampu
menguasai kekayaan, kecerdasan, Telematika, sumber daya alam, dan
sumber dana {finansial), dan kekuasaan (politik) menjadi pemenangnya.

Adapun cara cepat yang dilakukan oleh pemilik media massa untuk
mendapatkan para pekerja media (wartawan/jurnalis) yang terampil dan
terlatih di era konvergensi multimedia yaitu dengan cara “membajak” pekerja
media milik perusahaan media lainnya. Artinya manajemen perusahaan
media menawarkan jabatan kepada calon karyawan dari wartawan yang
sudah berpengalaman pada perusahaan media lain. Langkah ini dinilai
cukup efektif karena pihak manajemen tidak membutuhkan banyak biaya
untuk melatih dan mendidik para peketja media baru.
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Kasus “bajak-membajak”™ pekerja media ini sudah bukan rahasia lags
karena terus terjadi dalam praktik industri media cetak, elektronik, mau]s' 1
ontire di Indonesia. Umumnya perusahaan media massa yang mcmbx‘lj'
pekerja media perusabaan media lainnya sudah mcngctal;ui kcmampu.
dankeahlian dari “calon peketja™; sekaligus memahami pendapatan finans ;‘il
bulanan yang didapatkannya; kemudian dengan berbasis pada data tersebut
mereka menjanjikan kepada calon karvawan baru (yang rotabere-nya lawil
i) perolehan jabatan pada struktur keredaksian yang lebih ting;gi' dcn v
pendapatan bulanan yang tentunya juga besarnya jauh lebih ‘tinggi
sebelumnya, Bagi para jurnalis yang mendapatkan tawaran tersebut, ten ni'
kesempatan “emas” tersebut akan diambilnya. Kecuali ada faktor-faktor
lain yang kuasa memikat (menarik) mereka untuk terap bertahan berk: it
pada perusihaannya seperti karena faktor menjunjung jiwa idealisme (pe :
dan solidaritas sosial yang kuat di antara para pekerja media. {

Eksploitasi Kerja Wartawan di Era Konvergensi Multimedia

Massa

Profesionalitas para pekerja media (wartawan/jurnalis) media di
¢ra konvergensi multimedia ini semakin mendapatkan tantangan berat,
Pada satu sisi, kualitas dan kesejahteraan wartawan di Indonesia masih
dipertanyakan. Sebab sebagian besar wartawan di Indonesia belum lulus
Uji Kompetensi Wartawan/Jurnalis (UKW/)). Berdasarkan data yang
diungkapkan oleh Suwarjono (Ketua Umum AJT Pusat) kepada penclit,
hingga saat ini jumlah anggota AJI Pusat yang lulus UK]J baru sehanyal
600 orang dari total anggota sebanyak 2.000 wartawan; jumlah angpota
PWT Pusat yang lulus UKW sebanyals 5.000 wartawan dari total anggota
sebanyak 40.000 anggota; sementara kuantitas anggora UTI yang lulus
UKW sebanyak 100 wartawan dari total anggota sebanyak 1.000-1.400
anggota.

Hal tersebut relevan dengan data yang pernah diungkapkan Sekretaris
Jenderal Persatuan Wartawan Ladonesia (Sekjen PWT) Hendry Ch. Bangun
kepada peneliti pada Desember 2013 baru ada sekitar 5.000 wartawan yang
lulus UKW, Padahal program tersebut sudah berjalan sejak medio tahun
2010. Artinya selama kurang lebih 1,5 tahun (Januari 2014 - Agustus 2015);
hanya ada pertambahan jumlah wartawan yang lulus UKW sebesar 700
orang. Apalagi menurut Ketua PWT Margiono terdapat sekitar 100.000-
125.000 wartawan di Indonesia. Bahkan Sckretaris Jenderal Serikat
Perusahaan Pers (Sekjen SPS) Ahmad Djauhar meyakini jumlah wartawan
di Indonesia tidak ada yang mengetahuinya, sebab jumlah industti media
wiline berkembang sangat pesat saat ini dan memberikan kesempatan pada
setiap orang menjadi wartawan dengan mudah (Supadiyanto, 2014: 375),
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Di samping tesdampak soal profesionalitas wartawan; para pekerid
media juga rentan mengalami cksploitasi kerja. Sebab sebagian besar pekerj;
media belum mendapatkan gaji yang layak sesuai dengan haknya. Sebaga
kasus sederhana dapat disimak dari perjuangan hidup yang dialami oleh
Sukoco. Seorang wartawan tetap sebuah radio swasta kecil di Kabupaten
Magelang (Radio Metapi Indah) yang telah bekerja menjadi reporter selami
15 tahun (sejak tahun 2000-sckarang). Dirinya terpaksa harus bekerji
sambilan. Pada tahun 2000 ia hanya memperolch gaji pertama sebesar Rp,_‘s
200.000 per bulan; dan kini ia telah menerima gaji Rp 1.000.000 per bulan,

Mengingat kecilnya gaji yang didapatkannya, dirinya mencoba jugal
bergabung menjadi wartawan “s#znger’” pada sebuah stasiun televisi swasta
nasional (17" One) untuk area Kedu; dengan kompensaasi 50.000-100.000
per berita tayang, Sedangkan bagi mercka yang berstatus kontributor

mendapatkan Rp 200.000 per berita siar. Namun Sukoco tetap mengeluhkan

statusnya sebagai wartawan sfinger maupun  kontributor  memang
memprihatinkan sebab tidak ada kepastian dalam mendapatkan honot
bulanan. Sebab kerap kali mercka harus “wombok” akibat menanggung
biaya transpor dan operasional harian. Peluang berita yang mereka hasilkan

untuk dimuat cukup kecil, mengingat keterbatasan program acara serta
kompetisi ketat di antara para reporter sendirt. Apalagi posisi Kabupaten
Magelang sebagai daerah yang sepi berita; kecuali jika ada musibah alam
vang berhubungan dengan Gunung Merapi.

-

Berdasarkan basil pengamatan Suwarjono (Ketua AJ1 Pusat); nasib
yang paling memprihatinkan justra menimpa ‘f‘"?‘ftﬂ\»'atx radio yang bekerja
.di daerah. Sebab sebagian besar wartawan radio hanya mendapatkan upah
sehesar Rp 10.000-15.000 pet berita tayang; uT\tuk jurnalis media online
mendapatkan honor Rp 25.000-50.000 per berita muat; wartawan koran
mendapatkan upah sebesac Rp 40.000-70.000 per berita muat; sedangkan
jurnalis televisi mendapatkan upah Rp 200.000-300,000 per berita tayang,

Idealnya, menurut AJ1 Pusat; setiap wartawan seharusaya mendapatkan
upah !aya!; sekeoral dengan mendasarkan pada keburshan pokok scbng:\i.
wartawan (misalnya untuk menailkan pengetahuan; misalkan untuk membeli
buku, mengakses Internet dan sehagainya). Bila mernjuk penelitian AJl
Jakarta 2010, adapun besaraya gaji bulanan para wargawan di Jakarta yaitu: Rp
4.979.280 (Bisnis Indonesia); Rp 5.500.000 Kompas), Rp 3.700.000 (Kontan),
Rp 2.300.000 (Republika), Rp 2,500,000 (Jurnal Nasional), Rp 2.700.000
{Antara), Rp 2.250.000 (Seputar Indonesia), Rp 2.700.000 (Koran Tempo), Rp
3,300,000 (Indopos), Rp 1.700.000 (Pos Kota), Rp 2.800.000 (Berita Kota), Rp
2700000 (Warta Kota), Rp 5.500.000 (Jakarta Glabe), Rp 2.000.000 (Rakyat
Merdeka), Rp 2.000.000 (Sinar Harapan), Rp 2.696.990 (Majalah S\YA)’ Rp
2,500,000 (Majalah Gatra), Rp 2,400,000 MNC TV), Rp 2.500.000 (Trans
TV), Rp 2.500.000 SCTV), Rp 2.480.000 (DA._\.I TV), Rp 3.300.000 (Radio
KBR 68 H), Rp 2400000 (-Radio), Rp 3.300.000 (Sonora), Rp 1.600.000
(Hukumonline.conl), Rp 2700000 (Kompas.com), Rp 2.400.000 (Detik.com),
Rp 2.600,000 (b anews.con), Rp 2.300.60 (Okezone.comi), dan Rp 3.500.000
(T Oné). Padahal besarnya upah layak jurnalis versi A1 sebesar Rp 4.600.000
(Abdul Manan, 2011: 34).
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Eksploitasi terhadap profesi wartawan di era konverpens
massa ini menjadi hal yang sangat sensitif; sebab setiap wartawii
dituntut untuk bekerja lebih keras lagi dalam menghasilkan [y
karya jurnalistik yang bermutu; atau sesuai dengan selera audies
terscbut amat relevan dengan  gagasan Vincent Mosco (1
bahwa proses komodifikasi terjadi melalui proses produksi di mu |
kapitali; membeli komoditas kekuatan tenaga kerja dan alat-alit
dan komunikasi untuk menghasilkan nilai lebih (sarplus valse) Vi
digunakan untuk mengembangkan akumulasi kapital (azoumulation of /
yang lebib besar lagi,

Kapital merupakan nilai yang dapat diekspansikan lebih jaly
dalam proses produksi dan pertukaran. Dalam proses ekspansi ki
terjadi proses eksploitasi (exploitative processes) karena kontrol leapitalis 1
menghilangkan sistem produksi dan kekuatan tenaga kerja aleernatif dal
sebuah hubungan sosial produksi (refation of Production) yang meneipil
kedua aspek tersebut sebagai komoditas atau sebuah faktor pro ll =
sebagaimana halnya dengan tanab dan material mentah untuk produ
lain. Tenaga kerja menjadi tercerabut dari upaya yang bisa mercka luki 3
untuk melakukan kontrol terhadap alat-alat produksi. Independenst m ch
menjadi sebuah utopia semata. Hasilnya, tenaga kerja (para wartawan) hiiiiy
bisa menjual kekuatannya saja untuk digantikan dengan upah vang (i il
sepenuhaya mampu memenuhi kebutuban hidupaya. Komoditas teniy :.
ketja (para wartawan) direprodulssi melalui proses eksploitasi absolut (yaliu
dengan penambahan hari ketja) dan melalui eksploitasi relatif (vaitu dengun
intensifikasi proses tenaga kerja). l

Saupun pemilik modal (para pemegan o
A S g
Jun wartawan seolah-olah  menikmati “ilusi otonomi
' « )
il seakan-
Conomi artinya para wartawan mengalami kondisi se e
(oritas penuh dalam  menentukan konten-konten berita (informa
alorias
Ly ditayangkan melalui media ma

Londaannya.

Jujuan akhir dari adanya cksplotast absolut dan relatif terhadap para

agl perusahaan

(xwan hanya untuk meningkatkan keuntungan besar bagi perusahaa
an ha bagt =
ks g saham). Pada sisi lain membuat
semata, 1usi

akan memiliki

T H ¥ 1 'l I‘
ssa, padabal nyatanya tidak demikia

ICarena dalam perspektif ckonomi politik media berparadigma kritis

ia di i inasi produlksi
nemandang bahwa eksistenst media dikontrol melalui dominasi p

ingi il Proscs komodifikasi
1o media sesual dengan keinginan pemilik modal. Proses ki

iyedia senditi mempertlihatkan dominasi peran kckua.t:‘m pasar, sehfn:i;iﬂ'
nenyebabkan sempitnya ruang publik untuk mcmlllh' dan mcny:bﬁ;‘:
mﬁ»;masi. Perspektif ckonomi politik krids menganalisa peran d{f 2
melalui ketidaksepakatan publik atas bentuk—ber.lml'( yang hfu-us mm y
untuk  mengatasi - usaha-usaha dari kaum . kaplt.ahs ym:xg )ustr:‘ . Iial
jempersempit fuang wacana/diskursus bagi publik dan 1e?fes:li1 t .qsm.
/(4 menimbulkan distossi dan ketidakseimbangan antara masyar ak, pa )m;
Jan sistem vang berlaku. Ada tiga keiteria yang.bcrlaku pada (l: onf ’
politik keitis. Perfana, masyarakat kapitalis menjaci kc'lo.mpok Q;e a.s) yang
dominasi. Kedua, media merupakan bagian dari 1dc<.‘\lugis di [T'xana
» Lelas-kelas dalam masyarakat. Kefiga, profesional
sialisasikan dalam norma-norma

men
(erjadi “pertarungan .
media menikmati ilusi otonomi yang diso
budaya dominan (Golding dan Murdock, 1991: 15-31).




Kebe cdia onl;

. n:);:;:z::rr:;:l; :Z:’.m (djingan kata kuncinya Internet)
e S st media cetak, membuat
;::)t(‘;l; ;2;;( ta!];un ‘ZOOO—an mulai membuat kanal[-):::jc:fu
tcmp. ekSis, (:ie agai bentuk antisipast agar media cetak yang
s m;mt;;gah kf)mpetisi media cetak yang terus. me
o me;ha cetak, saat ini setiap perusahaan mediy
oo m:-lskaﬂ fine, F:a:hkan sejumlah perusahaan medin cotn
e oran L?Iglt(’l] (electronic paper). Bukan itu saja

i s ad (rlncdm cetak, media digital, media onfine, l;l" I
Pt h; : a :Lm satu atap perusahaan; atau bahkan d“ "
g e maqp OS-/ omputer; membuktikan bahwa intcgmél"'

i d: i atas s.cmakin mengokohkan jaringan '
e ;?uassa. Ak.lbz}tnya, ada penyeragaman informyi
i .grup ]at.'mgan perusahaan media massa, [}
e tci an mfo?'mam vang serba seragam. Pada aspek“.]
: ‘ onsentrasinya kekayaan para pemilik
media massa di Indonesia (Supadiyanto, 2014: 7) e
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[Buktinya, Majalab Globe Asia ed
i se-Indonesia, di mana 14 ko
1115 (i bidang media massa. Mereka adalah:
o memiliki kekayaan sebesar U
\ly melalui Lippo Group dengan asc
1), Chairul Tanjung melalui CT
14 2,05 miliar {terkaya ke-12), Hary T
Jompunyai kekayaan sebanyak USD 1,7 miliar
enpan Cipuira Cronp memiliki aset
Jo 2%y, Kartini Muljadi-
empunyat kekayaan sebany

0

Handojo S

)etama dengan KompasGranedi
miliar (terkaya ke-26), serta Hddy
L1V memiliki total kelayaan s¢
Surya Dharma Paloh dengan Media Gro
W7 juta (terkaya ke-91),
sebanyak USD 370 juta {terk
Lukamdani Sahid Gitosardjono deng;
USD 367 juta (terkaya ke-94), Benny
1) 285 juta (tetkay
iliki kekayaan sebesar USD 103 juta
vision Pius memiliki total

(terkaya ke-145).

dengan asct sebanyak US
Ihsono melalul Pura Group mem
144), daa Raam Punjabi melalui Multi
| ckayaan sebanyak USD 101 juta

isi Juni 2013 merilis daftar 150 orang
nglomerat di antaranya terlibat d
Aburizal Bakrie dengan Bakrie
SD 2,45 miliar (terkaya ke-6), Mochtar
¢ sebanyak USD 2,15 miliar (terkaya
Corp memiliki kekayaan sehanyak
anoesoedibjo denganMNC € Aol
(terkaya ke-17), Ciputra
sebesar USD 1,375 miliar (terkaya
lamet Muljadi denganTenpo Group
2k USD 1,37 miliar (terkaya ke-24),
2 Group memiliki asct sebanyak USD 1,3
Sasiaatmadja-Fofo Sariaatmadja melalui
banyak USD 1,1 miliar (terkaya ke-35),
up meniliki aset sebanyak USD
Dahlan Iskan dengan jaus Pos Group me
aya ke-93). Pengusaha lainnya adalah
an Sahid Group memiliki kekayaan
Suherman melalui Sewdio 21
a ke-108), serta Jacobus
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aki itasi itu semakin dialami kalangan

KemmSinga"‘ ya:gﬁcll::l (::z:::::: kxsrfj;i)llian juga melibatkan diri dﬂ]a]T

g .medm’ . Ksesif memakai medianya untuk bcrpr.np:.\gan: k

Roepae ieion fumlah hari kerja. Mercka dicsplosi 3

i dleksplo'lmm " smalin membebani. Puncaknya, pro )lc'mrml'n-‘nu v.

e Ya_ng s meneriakkan kepalsuan politik dari pemililinya
mesin yang :

Kalau dicermati, para pengusaha media semakin menumpuk kel
mereka menjadi konglomerat (mogul); namun para pekerja med;
Indonesia masih menjadi “buruh” yang belum pasti terjamin kescjulite
mercka. Tetap saja teori yang mengungkapkan bahwa para pemilik alu
produksi dan komunikasi selalu berkuasa atas kelas pekerja. Dalam g,
tersebut, para wartawan sebagai kelas pekerja terus diperas keringatnya,
para pemilik modal dan penguasa atas alat-alat produksi dan ko il
demi menjaga keberlangsungan eksistensi perusahaan media massa (il
memprioritaskan  kesejahteraan para pekerja media. Beban kerj
wartawan di era konvergensi multimedia massa semakin bertambaly
sebab mercka harus bisa menyuplai konten berita (informasi) berbaga o
media massa yang dimiliki olch jaringan perusahaan media; namun den
tidak diimbangi dengan pertamhbahan gaji/honor bulanan (pcndnp’
finansial). Kerap kali dikondisikan oleh pihak manajemen redaksi ml
bahwa rutinitas kerja wartawan adalah 24 jam non stop.

Jijadikan mesin-
| wkmantoro, 2014). o
1a media yang terjebale dalam jaringy
- mau?un . Sl‘;idfn} P:;Zf: l::crl;‘alt:l:r(lhli;:g‘ ‘m::mbcnarkan" it )Igik;l
i medfa pm P;thl;rnilik perusahaan tersebut. Jika mc.rckn‘ 'mlu (
politik 'Vang- -dlmlhkl . a rl:]ercka akan menjadi alat politik bagl lcgmmf\::
—. kﬂu:r,as;l:;::);'ang menjadi pejabat negara ataw minimal unt
kekuasaan P

nenggolkan ambisi politik pemilik perusahaan me
meng

Segala bentukjenis cksploitasi, baik berkarakter absolut maupun bergi| i
relatif, hanya membultikan terjadinya ketimpangan dalam industri e
Eksploitasi, sebagaimana dikemukakan kalangan Marxis, adalah SeMmu
bentuk kerja yang menghasilkan surplus (kelebihan) bagi pihak pem ’ l'
modal, dengan mengontrol secara ketat ruang gerak kehidupan kaum
buruh. Dalam eksploitasi itu, proletariat media mengalami keterasingan,
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Jainnya yaita  dengan mendirikan perusahaan-

Alypun langkah
W media lokal berjaringan (lokal) yang terbebas dari jaringan
ah ini bisa memecah konsentrasi/opini

M ;

engatasi Masalah Eksploitasi Ketja Wartawan
hs
sl media raksasa. Langk
Il yang coba dikonstruksikan olch mereka. Dengan  demikian,

il memiliki lebih banyak seferensi informasi alternatif, dan pada saat
Jman para pekerja media bisa menyuarakan idealisme mercka tanpa
n media di Tanah Air.

Upaya  stratepi

at ; . <

dislolinst g yung bisa dilakukan untuk met

pekerja media di era konvergensi i YA
st multimedia

aspirasi, kehutuhan, keingi
2 ginan, dan peningkatan kesej
gl esejahteraan [ olch para taipa

an intensif menggelar workshop atau pelatiban terhadap

Srateg lain deng
an profesional, IHal ini

|1 wartawan sehingga mercka terampil, terlatih, d
s dengan adanya Uji Kompetensi Wartawan (UKW) yang sudah
iopramkan oleh Dewan Pers bekerjasama dengan organisasi wartawan,
haga penyiaran, perusahaan pers, pusat pelatihan, maupun pergaruan
Jug vang konsen di bidang jurnalistik. Kendala yang dihadapi mengapa

lch para wartawan di Indonesia

Program UKW belum banyak diikuti of
kat kesadaran yang masih rendah sekaligus

Dengan demiki
e z;gcmp:r;nl!klan pengusaha media tidak bisa “sewenang
nperlakukan para pekerja media. Sebab kedudl;k ]

mampu memproduksi ke )
Nomor 40 Tahun 1999 (:ntcn' SEbagalmana amamly Uy | W qat ini karena o
cntang Pe¥asan Pagal b W s )

o 2l 10 yangdil ik adanya hadiah maupun hukuman bagi mereka yang tidak mengikuti

tan kesejahteraan hidup para wartawan serta

program terschut. Peningka

va juga menjadi jaminan agar profesi wartawan tetap mulia.

karyawan pers da -
bt erz. bei’l:i'nl ben.tuk kepemilikan saham dan atau pembagiu | <
I fcselahreraan lainnya”, Meskipun dalam praktik pompeeosia
kesempatan kepad a?l perusahaan media di Indonesia yang m[;n L ] i
i ke],? ka caryawan mereka memiliki saham. Sehab 'iI<'1 '”
il on g ; Jakan terscbut dinilai bisa menghambat el l '1.

ereka. at ckspansi 1, "

|iksploitasi kerja pekerja media juga bisa diatasi dengan melakukan

| piatan literasi media dan fiterasi regulasi media terhadap publik, aparat
pun narasumber. Melalui upaya ini kesadaran

melakukan berbagai

1 “otoriterisme”

| umanan, kepolisian, mau
Jolegial dalam menggerakkan suara publik untuk
perbaikan di berbagai sektot kehidupan bisa mengontro

(i para peagusaha media sekaligus politisi.
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Hm:l:;ul:-i :m:mn itulah, A-]I Pusat misalnya mulai membuka ky

3 ngan memberikan kesempatan bagi pewarta wa g

fmggcfm AJI Pusat. Sebab sckarang sudah masuk cranya ‘blil lrm |

jurnalis. Dengan syarat pokok mereka harus memiiildpltuQIi‘li:':

:::::;:n lat;xu standar kompf‘t(.:nsi jurnalistik. Ke depan infoy
oleh masyarakat sendiri. AJI Pusat justru mendorong

menjadi ;
jadi pewarta warga dengan membuat konten yang bertangg

\dla tiga kesimpulan besar dalam penelitian ini. Pertama, strategi bisnis
\ dijalankan para perusahaan media raksasa nasional yaitu dengan
jempuh dua jalur. Meliputi taktik integrasi horisontal dan integrast
(kal. Integrasi horisontal dilakukan dengan cara menguasai scluruh
Jnpan media massa mulai dari media cetak, media elektronik (radio dan
| ivisi), serta media online dari hulu sampat hilir. Takek integrasi vertikal
linkan dengan mendirikan berbapai jenis bisnis non media schinggea
(npokohkan eksistensi jaringan kotporasi sebagai satu kesatuan bisnis
Jny, terintegratif. Pada tabap saat ini, integrasi horisontal dan vertikal
likukan dengan menggandeng perusahaan multinasional. Sedanglkan
ustensi perusahaan media lokal semakin terjepit dan berusaha tetap

\itahan hidup dengan berbagai cara.

Kedua, komoditas tenaga kerja (para wartawan) direproduksi melalui
proses eksploitasi absolut (vaitu dengan penambahan hati kerja) dan melalui
(hsploitast reladf (yaitu dengan intensifikasi proses tenaga kerja). Tujuan
Jhir dari adanya eksplotasi absolut dan relatif terhadap para wartawan
linya untuk meningkatkan keantungan besar bagi perusahaan maupun

pemilik modal (para pemegang saham).

Ketiga, upaya strategis yang bisa dilakukan untuk mengatasi masalah
cksploirasi pekerja media di era konvergensi multimedia yaitu dengan
jnembangun serikat pekerja pada berbagai perusahaan media massa; para
jckerja media juga memiliki saham perusahaan; melakukan kegiatan literasi
media dan literasi regulasi media terhadap publik; serta meningkatkan
liesejahteraan  dan profesionalitas wartawan senditi melalui program
uji kompetensi wartawan. Sebab masih banyak ditemukan wartawan di
Indonesia yang berlatarbelakang pendidikan SMA/K.
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